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ABSTRAK

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) telah membawa
perubahan signifikan dalam berbagai sektor industri, termasuk profesi akuntansi. Penelitian ini
menganalisis dampak penerapan teknologi Al terhadap profesi akuntan melalui tinjauan
literatur sistematis. Al mencakup teknologi seperti machine learning, natural language
processing (NLP), dan robotic process automation (RPA), yang mampu mengotomatisasi
tugas-tugas rutin, meningkatkan akurasi data, dan menyediakan analisis mendalam untuk
pengambilan keputusan strategis. Penerapan Al dalam akuntansi tidak hanya meningkatkan
efisiensi operasional tetapi juga mengubah peran akuntan menjadi lebih strategis dan analitis.
Namun, implementasi Al menghadapi berbagai tantangan seperti masalah privasi dan
keamanan data, integrasi sistem yang kompleks, kebutuhan pelatihan dan pengembangan
keterampilan, serta isu-isu etika. Penelitian ini menekankan pentingnya strategi yang
komprehensif untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut dan memastikan bahwa teknologi
Al dapat dimanfaatkan secara optimal dalam profesi akuntansi.

Dalam perubahan ke dalam era digitial, transformasi ini membuka peluang besar
tapi juga sekaligus menghadirkan tantangan yang signifikan. Penggunaan Al dan teknologi lain
seperti blockchain menjanjikan efisiensi operasional yang memungkinkan akuntan untuk fokus
pada pengambilan keputusan atau tugas analitis yang lebih kompleks. Selain itu
ketergantungan berlebih pada Al berpotensi memberi individu sumber rasionalisasi yang
nyaman untuk perilaku tidak etis contohnya keamanan data, privasi, dan penyalahgunaan
informasi atau data yang diberikan.

Metode penelitian yang digunakan adalah tinjauan literatur. Penelitian ini
menggunakan sumber data sekunder. Data sekunder yang diambil dalam penelitian ini
merupakan jurnal dan laporan di bidang keuangan dan teknologi. Pemilihan data dilakukan
dengan menggunakan kata kunci. Kata kunci yang digunakkan adalah Aritificial Intelligence,
akuntansi, profesi akuntan, dan industry bisnis. Hasilnya diperoleh sebanyak 25 buah literatur
yang dianalisis untuk menjawab pertanyaan penelitian.

Penerapan teknologi Artificial Intelligence (Al) dalam profesi akuntansi
membawa perubahan yang signifikan dan menawarkan berbagai manfaat, termasuk
peningkatan efisiensi operasional, akurasi data, dan kemampuan pengambilan keputusan yang
lebih baik. Al memungkinkan akuntan untuk fokus pada tugas-tugas strategis dan analitis,
mendorong pengembangan keterampilan baru, dan meningkatkan peran mereka dalam
organisasi. Namun, tantangan seperti privasi dan keamanan data, integrasi sistem, kebutuhan
pelatihan, dan isu-isu etika harus diatasi dengan hati-hati. Dengan strategi yang tepat,
perusahaan dapat mengatasi tantangan ini dan memanfaatkan potensi Al secara maksimal
untuk meningkatkan kinerja dan daya saing mereka di era digital. Kesimpulannya, Al
menawarkan banyak manfaat bagi profesi akuntansi, namun keberhasilan implementasinya
memerlukan perhatian yang serius terhadap tantangan yang ada serta pengembangan
keterampilan yang berkelanjutan bagi para akuntan.



ABSTRACT

The development of Artificial Intelligence (Al) technology has brought significant changes
across various industrial sectors, including the accounting profession. This research analyzes
the impact of Al technology on accountancy through a systematic literature review. Al
encompasses technologies such as machine learning, natural language processing (NLP), and
robotic process automation (RPA), capable of automating routine tasks, enhancing data
accuracy, and providing deep analysis for strategic decision-making. The implementation of
Al in accounting not only improves operational efficiency but also transforms the role of
accountants into more strategic and analytical ones. However, Al implementation faces
challenges such as privacy and data security issues, complex system integration, training
needs, and ethical concerns. This study underscores the importance of comprehensive
strategies to address these challenges and ensure optimal utilization of Al technology in the
accounting profession.

In the shift towards the digital era, this transformation presents significant
opportunities but also substantial challenges. The use of Al and other technologies like
blockchain promises operational efficiency, enabling accountants to focus on complex
decision-making and analytical tasks. However, over-reliance on Al may potentially
rationalize unethical behaviors such as data security breaches, privacy violations, and misuse
of information.

The research methodology employed is a literature review, utilizing secondary
data sources such as financial and technological journals and reports. Key words are used for
the selection of these sources. The key words used are Artificial Intelligence, accounting,
accountan profession, and business industry. The study analyzed 25 pieces of literature to
address the research questions.

The application of Artificial Intelligence (Al) technology in the accounting
profession brings about significant changes and offers various benefits, including enhanced
operational efficiency, data accuracy, and improved decision-making capabilities. Al enables
accountants to concentrate on strategic and analytical tasks, fosters the development of new
skills, and enhances their role within organizations. However, challenges such as data privacy
and security, system integration complexities, training requirements, and ethical issues need
careful consideration. With appropriate strategies, companies can overcome these challenges
and maximize the potential of Al to enhance their performance and competitiveness in the
digital age. In conclusion, Al offers numerous benefits to the accounting profession, yet
successful implementation requires serious attention to existing challenges and continuous
skill development for accountants.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan pesat dalam teknologi dan informasi telah mengubah semua bidang
profesi, mendorong mereka untuk terus beradaptasi dengan cara yang lebih efisien
guna tetap relevan dan mencapai tujuan mereka. Bidang Akuntansi, yang merupakan
salah satu cabang ilmu ekonomi, tidak terkecuali. Akuntansi melibatkan berbagai
analisis keuangan yang kian kompleks, dan dengan perkembangan teknologi modern,
membuat ada tekanan besar agar bidang ini memanfaatkan teknologi dengan lebih
optimal. Salah satu contoh penerapan teknologi yang paling hangat belakangan ini
adalah penggunaan Artificial Intelligence (Al).

Artificial Intelligence (Al) merujuk pada bidang studi yang berkaitan
dengan pengembangan pemikiran cerdas yang dapat digunakan untuk melakukan
perintah, perhitungan dan analisis. Al bertujuan untuk menciptakan sistem komputer
yang lebih terkontrol, dapat mempermudah tugas-tugas pengguna, dan memberikan
wawasan mendalam terhadap berbagai permasalahan. Namun, implementasi Al dalam
Akuntansi masih menghadapi berbagai pro dan kontra.

Artificial Intelligence (Al) memiliki potensi besar untuk memberikan
manfaat yang signifikan kepada para pekerja di berbagai sektor. Al memiliki kapasitas
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam operasional bisnis. Selama
beberapa dekade terakhir, sistem kecerdasan buatan telah secara progresif mengambil
alih tugas pengambilan keputusan yang sebelumnya menjadi domain manusia.
Sementara akuntan telah memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kinerja mereka
dan memberikan nilai tambah bagi bisnis, ini juga merupakan peluang besar untuk
mengubah dan secara mendasar meningkatkan kualitas pengambilan keputusan bisnis
dan investasi, yang pada akhirnya adalah tujuan utama dari profesi akuntan (ICAEW,
2018).

Bidang akuntansi telah lama menerima gelombang otomatisasi guna
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pekerjaan mereka. Namun, hingga saat ini,

teknologi belum mampu menggantikan peran penting pengambilan keputusan oleh



para ahli. Sebenarnya, generasi sebelumnya dari sistem kecerdasan buatan (Al)
umumnya menunjukkan bahwa keahlian manusia tetap relevan, dan ada batasan dalam
kemampuan mesin (ICAEW, 2018).

Akuntansi memiliki peran krusial dalam menjaga akuntabilitas, oleh
karena itu, dalam berbagai situasi, bidang akuntansi dan para profesionalnya harus
terus beradaptasi dan berkembang mengikuti perubahan lingkungan dan teknologi.
Mereka perlu memiliki visi ke depan yang bersifat prediktif, sehingga tetap
memberikan manfaat yang nyata, tetap relevan, dan selalu terhubung dengan dunia
yang terus berubah (Mardiasmo, 2018).

Akuntan dan auditor memiliki tanggung jawab penting dalam menyusun
dan memeriksa catatan keuangan perusahaan. Mereka harus memastikan bahwa catatan
tersebut akurat, pembayaran pajak dilakukan tepat waktu, dan dalam jumlah yang
benar. Selain itu, mereka juga memiliki peran dalam menganalisis laporan keuangan
dan berupaya membantu organisasi beroperasi dengan lebih efisien.

Bidang akuntansi telah mengalami penggunaan Artificial Intelligence
(Al) selama lebih dari dua puluh lima tahun, terutama dalam konteks pelaporan
keuangan dan tugas audit. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh University of Oxford
pada tahun 2015 menunjukkan bahwa akuntan memiliki 95 persen peluang kehilangan
pekerjaan karena mesin dapat menggantikan peran mereka dalam menganalisis data
dan angka-angka. Namun, laporan yang sama juga menemukan bahwa seiring dengan
kemajuan teknologi, beberapa pekerjaan akan hilang sementara yang lain akan
diciptakan (Griffin, 2016).

Profesi akuntansi diperkirakan akan mengalami gangguan signifikan
akibat kemajuan teknologi, terutama Artificial Intelligence (Al) dan Machine Learning.
Dalam kurun waktu 20-30 tahun mendatang, tugas-tugas rutin dan manual yang
sebelumnya dilakukan oleh akuntan kemungkinan besar akan dikuasai oleh mesin dan
robot.

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari Universitas Oxford,
yakni Osborne dan Frey (2015), telah mengukur tingkat risiko otomatisasi yang dapat

mempengaruhi berbagai profesi. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa akuntan



yang memiliki sertifikasi menghadapi risiko sebesar 95% untuk mengalami otomatisasi
dalam dua dekade ke depan.

Artificial Intelligence (Al) tidak hanya membawa dampak buruk, karena
Artificial Intelligence (Al) juga menjanjikan hal-hal positif seperti pengurangan biaya
dalam pemeliharaan dan penyusunan laporan keuangan jika Artificial Intelligence (Al)
sudah diselaraskan untuk kegiatan tersebut. Selain itu Artificial Intelligence (Al) juga
dapat membantu dalam bidang kemudahan mengorganisir data.

Dalam praktiknya, penerapan teknologi Artificial Intelligence (Al) ini
tidak semudah itu. Beragam kendala atau tantangan secara umum dihadapi dalam
implementasi teknologi ini. Tantangan ini dapat berupa tantangan dalam hal teknologi
dan organisasi. Tantangan teknologi terletak dalam rumitnya proses pembuatan
Artificial Intelligence (Al) yang dapat melakukan berbagai macam perintah tanpa suatu
kesalahan atau error, belum lagi waktu yang dibutuhkan dalam proses ini tidaklah
singkat. Tantangan organisasi merujuk pada kemauan perusahaan untuk
mengimplementasikan sistem baru yang mungkin akan merubah struktur tata cara kerja
dalam perusahaan, kemudian implementasi ini juga akan bergantung pada ketersediaan

dan kesiapan teknologi dalam perusahaan tersebut.

1.2. Rumusan Masalah

1. Apa bentuk penerapan teknologi Artificial Intlligence (Al) pada profesi akuntansi?

2. Bagaimana dampak perkembangan teknologi Artificial Intelligence (Al) terhadap
profesi akuntansi?

3. Apa tantangan pada penerapan teknologi Artificial Intelligence (Al)?

1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui apa bentuk penerapan teknologi Artificial Intlligence (Al) pada
profesi akuntansi?

2. Untuk mengetahui bagaimana dampak penerapan teknologi Artificial Intelligence
(Al) terhadap profesi akuntansi

3. Untuk mengetahui apa tantangan penerapan teknologi Artificial Intelligence (Al)



1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berikut :

1. Dengan studi literatur ini diharapkan dapat menjadi penigkat kesadaran mengenai
teknologi Artificial Intelligence (Al) dalam bidang akuntansi.

2. Diharapkan dapat menjadi tambahan wawasan untuk akuntan, mahasiswa, maupun

pihak lain mengenai Artificial Intelligence.

1.5. Kerangka Pemikiran
Artificial Intelligence (Al) dan perkembangannya yang begitu cepat dapat mengubah
pekerjaan akuntan, di mana Artificial Intelligence dapat mengurangi kesalahan,
meningkatkan efisiensi, mengurangi waktu rekonsiliasi, membantu pengambilan
keputusan, dan analisis data yang lebih akurat. Pada intinya, Artificial Intelligence
menggantikan aktivitas berulang akuntan seperti pembukuan, rekonsiliasi, dan
pengambilan keputusan. Hal ini dapat mengancam para akuntan yang bekerja di area
tersebut tapi juga membuka peluang bagi akuntan untuk berfokus pada aktivitas yang
menambah nilai.

Artificial Intellegence memberikan banyak manfaat bagi akuntan tetapi
Artificial Intelligence juga memiliki tantangan-tantangan yang harus dilewati karena
masih dalam proses pengembangan. Tantangan ini dapat berupa hal teknologi dan
organisasi Tantangan teknologi terletak dalam rumitnya proses pembuatan Artificial
Intelligence (Al). Tantangan organisasi merujuk pada kemauan perusahaan untuk
mengimplementasikan sistem baru yang mungkin akan merubah struktur tata cara kerja
dalam perusahaan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Muhammad
Fitrhayudi, 2019) mengenai “Dampak Artificial Intelligence Pada Profesi Akuntan”
mengatakan bahwa Artificial Intelligence memiliki dampak yang signifikan terhadap
profesi akuntan terutama pada kompetensi akuntan dalam bidang teknologi digital.
Selain itu menurut Burhanuddin dan Enjat (2022) dalam penelitian mereka
mengatakan bahwa integrasi teknologi seperti big data, machine learning, dan
artificial intelligence di bidang akuntansi telah memberikan perubahan pada profesi



akuntan seperti merekayasa ulang prosedur akuntansi, mengurangi kesalahan dan
distorsi informasi akuntansi, meningkatkan efisiensi akuntansi, dan mempromosikan
transformasi struktur karir akuntansi.

Menurut Juniardi (2024) dari penelitian yang dilakukan mengatakan
dalam perubahan ke dalam era digital, transformasi ini membuka peluang besar tapi
juga sekaligus menghadirkan tantangan yang signifikan. Penggunaan Al dan teknologi
lain seperti blockchain menjanjikan efisiensi operasional yang memungkinkan akuntan
untuk fokus pada pengambilan keputusan atau tugas analitis yang lebih kompleks.
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Helmi, et al. (2023) vyang
menghasilkan hasil yang sama dengan penelitian Ekki. Tantangan yang muncul dari
transformasi ke era digital ini menurut Helmi, et al. (2023) salah satunya adalah belum
adanya regulasi yang secara lugas menjadi landasan untuk praktik penggunaan
teknologi-teknologi tersebut. Selain itu ketergantungan berlebih pada Al berpotensi
memberi individu sumber rasionalisasi yang nyaman untuk perilaku tidak etis
contohnya keamanan data, privasi, dan penyalahgunaan informasi atau data yang
diberikan.

Menurut Muh. Fathir, et al. (2024) dalam penelitian mereka mengatakan
penggunaan Al menimbulkan perubahan positif seperti otomatisasi tugas rutin, analisis
big data, prediksi keuangan, dan peningkatan akurasi. Namun tantangan seperti
keamanan data, integrasi sistem kompleks dan aspek etika perlu diperhatikan. Hal ini
membuat perusahaan perlu mempersiapkan kapasitas dan solusi untuk mengatasi
tantangan yang muncul saat penerapan Al dilakukan terutama dalam bidang akuntansi.

Berdasarkan hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini

dilakukan dengan kerangka pemikiran seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.1.



Artificial Intelligence

Gambar 1.1.
Kerangka Pemikiran

Berdampak terhadap

(41)

Terhambat oleh

Tantangan Penerapan

Secara Umum

Profes: Akuntan
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